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Penelitian ini berfokus pada pengukuran faktor-faktor yang
memengaruhi minat dan adopsi pengguna terhadap layanan
mobile banking Bank Muamalat, terutama Muamalat DIN,
dengan menggunakan model Unified Theory of Acceptance and
Use of Technology 2 (UTAUT2) yang ditambahkan variabel
Perceived Risk. Layanan mobile banking di Indonesia telah
mengalami pertumbuhan pesat, didorong oleh perkembangan
teknologi digital dan meningkatnya penggunaan smartphone,
namun pertumbuhan pengguna Muamalat DIN di cabang Batam
masih tergolong rendah dibandingkan jumlah nasabah Bank
Muamalat secara keseluruhan. Penelitian ini melibatkan 150
responden dan menggunakan teknik analisis data Structural
Equation Modeling (SEM) dengan SmartPLS untuk
mengidentifikasi faktor-faktor yang berperan dalam peningkatan
minat dan adopsi layanan tersebut. Diharapkan, hasil penelitian
ini dapat memberikan wawasan yang berguna bagi pembuat
kebijakan di Bank Muamalat untuk meningkatkan jumlah
pengguna Muamalat DIN serta memberikan kontribusi terhadap
pengembangan teori penerimaan teknologi, khususnya dalam
konteks perbankan syariah di Indonesia. Penelitian ini juga
diharapkan dapat membantu Bank Muamalat dalam menjangkau
nasabah yang lebih luas, meningkatkan efisiensi operasional,
serta mendukung inklusi keuangan di masa depan.

ABSTRACT

This study focuses on measuring the factors influencing user
interest and Adoption of Bank Muamalat's mobile banking
service, particularly Muamalat DIN, using the Unified Theory of
Acceptance and Use of Technology 2 (UTAUT2) model with the
addition of the Perceived Risk variable. Mobile banking services
in Indonesia have experienced rapid growth, driven by
advancements in digital technology and the increasing use of
smartphones. However, the growth of Muamalat DIN users at the
Batam branch remains relatively low compared to the overall
number of Bank Muamalat customers. This study involved 150
respondents and utilized Structural Equation Modeling (SEM)
with SmartPLS to identify the factors contributing to increased
user interest and Adoption of the service. The findings are
expected to provide valuable insights for policymakers at Bank
Muamalat to increase the number of Muamalat DIN users and
contribute to the development of technology acceptance theory,
particularly in the context of Islamic banking in Indonesia. This
research is also anticipated to help Bank Muamalat reach a
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broader customer base, improve operational efficiency, and
support financial inclusion in the future.

PENDAHULUAN

Kemajuan mobile banking khususnya di Indonesia sudah menunjukkan
peningkatan yang signifikan seiring dengan kemajuan teknologi digital dan penetrasi
smartphone yang meluas. Berdasarkan pendataan dari Asosiasi Penyelenggara Jasa
Internet Indonesia (APJII), memberitahukan total pemakai internet Indonesia periode
2024 menembus 221.563.479 individu dari jumlah populasi 278.696.200 individu
masyarakat Indonesia periode 2023 (APJII, 2024). Berlandaskan output survei penetrasi
internet Indonesia 2024 yang diterbitkan APJII, sehingga tingkatan penetrasi internet
Indonesia menembus jumlah 79,5%, yang sebagian besar menggunakan smartphone
untuk mengakses internet. Hal ini menciptakan peluang besar bagi layanan perbankan
digital untuk berkembang. Layanan mobile banking membebaskan nasabah untuk
melaksanakan beragam transaksi finansial misanya transfer uang, pelunasan tagihan,
maupun pembelian produk digital dengan cepat dan aman.

Perbankan di Indonesia terus berinovasi dengan menambahkan fitur-fitur baru pada
aplikasi mobile banking mereka, seperti integrasi dengan e-wallet dan layanan investasi,
guna meningkatkan kenyamanan dan kepuasan nasabah. Mobile banking adalah aplikasi
yang bisa di download serta diinstalasi oleh nasabah bank melalui ponsel, guna mengatur
rekening perbankan nasabah (Hanif & Lallie, 2021). Tuntutan dari nasabah akan
kecepatan, keamanan dan kemudahan akses menjadi acuan bagi perbankan untuk terus
menerus berinovasi. Di Indonesia, perbankan terus berupaya menghadirkan teknologi
mobile banking dengan berbagai inovasi dengan menghadirkan berbagai fitur, diluar dari
fitur dasar mobile banking sebagai alat untuk melakukan transaksi keuangan secara non
tunai, untuk menjaga loyalitas nasabah eksisting dan menarik nasabah baru melalui fitur
yang dihadirkan dari mobile banking, tidak terkecuali Bank Muamalat selaku pioner Bank
Syariah perdana khususnya Indonesia yang diciptakan oleh Majelis Ulama Indonesia
(MUI) dan Ikatan Cendikiawan Muslim (ICMI) yang saat ini dibawah kendali lembaga
pemerintah Badan Pengelola Keuangan Haji (BPKH) selaku pemilik saham pengendali.

Penggunaan mobile banking milik Bank Muamalat (Muamalat DIN) pada era
wabah Covid-19 ini menjadi semakin meningkat, karena menjadi sarana yang lebih
efektif dan efisien dalam melakukan aktivitas perbankan. Berdasarkan data Customer
Profile Bank Muamalat, terjadi peningkatkan rasio pengguna Muamalat DIN dari periode
ke periode. Perihal tersebut menggambarkan jika minat terhadap penggunaan Muamalat
DIN terus menunjukkan peningkatan, yang harus dicermati oleh manajemen Bank
Muamalat. Rasio pengguna Muamalat DIN di Bank Muamalat 3 periode terakhir dapat
mengacu dari Tabel 1.
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Tabel 1. Rasio Pengguna Muamalat DIN Bank Muamalat (Customer Profile Bank

Mumalat, 2024)

Flagging MDIN 2022 2023 2024

Yes 762 1.094 1.319
No 1.693 1.911 1.884
Total 2.455 3.005 3.203
rasio mdin vs all individual customer 31,04%| 36,41% 41,18%
% Pertumbuhan Pengguna MDIN 43,57% 20,57%

Sebagai salah satu Bank Umum Syariah (BUS) yang bergerak pada industri
perbankan Indonesia, Bank Muamalat menyadari bahwa produk dan layanan yang
ditawarkan sangat penting untuk meningkatkan kepuasan para nasabah. Terlebih lagi
nasabah nasabah bank syariah merupakan nasabah yang memperhatikan aspek syariah
dalam pengelolaan keuangannya. Tidak hanya dari sisi fitur dan manfaat, Muamalat DIN
sebagai aplikasi yang berbasis teknologi online tidak luput dari ketidakpastian dan
ambiguitas yang melekat pada transaksi online. Ketidakpastian ini disebabkan oleh
kurangnya interaksi fisik antara pelanggan dan penyedia layanan, yang berbeda dengan
aktivitas perbankan tradisional. Menurut Al Ghatani, (2011) ketiadaan interaksi tatap
muka dan sifat layanan online yang tidak berwujud menambah kekhawatiran pelanggan
tentang keamanan, privasi, dan potensi kerugian finansial. Menurut Martins et al. (2014),
risiko yang dipersepsikan telah ditemukan sebagai hambatan utama bagi pelanggan untuk
mengadopsi mobile banking. Berdasarkan hal ini, maka diperlukan adanya analisis user
acceptance untuk dapat mengevaluasi seberapa besar tingkat penerimaan dan kepuasan
pengguna dalam menggunakan teknologi Muamalat DIN.

Dalam kajian ini akan dilaksanakan analisis user acceptance model terhadap
aplikasi mobile banking milik bank Muamalat yaitu Muamalat DIN dengan
menggabungkan metode Unified Theory of Acceptance and Use of Technology 2
(UTAUT 2). UTAUT yaitu sebuah pemodelan yang dapat memaparkan tindakan pemakai
terhadap teknologi. UTAUT memakai variabel Performance Expectancy, Effort
Expectancy, Social Influence, serta facilitating condition. UTAUT 2 ialah perluasan dari
metode UTAUT dengan bertambahnya tiga variabel, yaitu Hedonic Motivation, Price
Value serta Habit.

Perbedaan dari beberapa temuan terdahulu, kajian ini melakukan penelitian
terhadap teknologi mobile banking Bank Muamalat dengan menggunakan metode
UTAUT 2 dengan menambahkan variabel konstruk yakni Perceived Risk. Sebuah
penelitian menyebutkan jika variabel Perceived Risk mempunyai pengaruh yang
signifikan terhadap Behavioural Intention, variabel tersebut menjadi variabel utama yang
mempengaruhi niat pengguna dan mengadopsi teknologi mobile banking (Alalwan et al.,
2018). Penelitian yang dilakukan oleh Al-Gahtani pada tahun 2011 juga menunjukkan
bahwa persepsi risiko memiliki pengaruh signifikan dalam menentukan apakah seseorang
bersedia melakukan transaksi elektronik. Variabel tersebut akan disusun menjadi 41
pertanyaan yang disajikan dalam bentuk kuesioner dengan alternatif jawabannya
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menggunakan skala /ikert kepada 150 responden yang merupakan pengguna Muamalat
DIN.

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan laporan analisis penerimaan pengguna
terhadap aplikasi mobile banking Muamalat DIN, yang diharapkan dapat menjadi acuan
bagi pengembang dalam penyempurnaan dan pengembangan aplikasi tersebut. Fokus
kajian meliputi penelitian tingkat penerimaan nasabah Bank Muamalat serta faktor-faktor
yang memengaruhi penerimaan terhadap Muamalat DIN, sekaligus merumuskan
rekomendasi perbaikan manajemen untuk meningkatkan tingkat penerimaan penggunaan
aplikasi di kalangan nasabah.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini berfokus pada nasabah Bank Muamalat yang menggunakan teknologi
mobile banking, dengan menggunakan pendekatan non-probability sampling, khususnya
purposive sampling. Peneliti merencanakan untuk mengambil 150 sampel dari nasabah
yang telah menggunakan layanan Muamalat DIN. Berdasarkan survei terbaru oleh APJII,
tingkat penetrasi internet di Indonesia mencapai 79,5% dengan jumlah pengguna internet
sebesar 221 juta orang dari total populasi 278 juta pada tahun 2024. Studi ini mengacu
pada metode pengambilan sampel minimum antara 30-150 orang, sebagaimana
disarankan oleh Hair et al. (2014) dan Gefen et al. (2003).

Model konseptual penelitian didasarkan pada model UTAUT 2 yang
dikembangkan oleh Venkatesh et al. (2012) dan dikombinasikan dengan model Alalwan
et al. (2018). Model ini relevan dalam konteks industri perbankan karena
mempertimbangkan variabel seperti kepercayaan dan risiko yang mempengaruhi adopsi
teknologi mobile banking. Faktor seperti motivasi hedonis, ekspektasi kinerja, ekspektasi
usaha, pengaruh sosial, dan nilai harga diuji dalam penelitian ini untuk memahami faktor-
faktor yang mempengaruhi adopsi layanan mobile banking.

Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket digital menggunakan
Google Forms kepada nasabah Bank Muamalat di kantor cabang Batam. Responden akan
mengisi angket secara mandiri (self-administered survey) dengan bantuan Customer
Service bank tersebut. Penelitian ini diharapkan memberikan wawasan bagi Bank
Muamalat untuk mengidentifikasi faktor yang memengaruhi adopsi teknologi oleh
nasabah, yang dapat membantu dalam merancang strategi optimal untuk meningkatkan
penggunaan mobile banking.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Model Akhir Penelitian

Dari berbagai pengujian yang telah dilakukan, di dapatkan hasil model akhir
penelitian yang disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Model Akhir Penelitian (Output diolah penulis, 2024)

Berdasarkan model akhir penelitian yang dihasilkan pada penelitian ini, dapat
diketahui bahwa variabel Hedonic Motivation dan Performance Expectancy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Price Value. Variabel Effort Expectancy memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Performance Expectancy. Variabel Hedonic
Motivation, Price Value, Effort Expectancy, dan Social Influence memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Behavioural Intention. Variabel facilitation condition dan Habit
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Adoption. Variabel Behavioural Intention
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Adoption. Terdapat variabel moderator age
yang memiliki pengaruh signifikan pada Effort Expectancy terhadap Behavioural
Intention. Seluruh hubungan antar variabel tersebut diatas memiliki pengaruh yang
signifikan. Terdapat variabel yang tidak memiliki pengaruh signifikan seperti variabel
Hedonic Motivation terhadap variabel Performance Expectancy dan variabel
Performance Expectancy terhadap variabel Behavioural Intention. Sedangkan, variabel
Perceived Risk pada penelitian ini tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
variabel endogennya, yaitu variabel Behavioural Intention sehingga variabel tersebut
tidak dimasukkan dalam model akhir penelitian ini.

Pembahasan

Hipotesis yang diajukan pada penelitian ini berjumlah 13 hipotesis, yang di bentuk
oleh 10 diantaranya merupakan hipotesis variabel konstruk utama dan 3 variabel moderasi
(usia (age), jenis kelamin (gender), pengalaman (experience) dalam menggunakan
Muamalat DIN. Hasil keseluruhan dari pengujian hipotesis penelitian ini disajikan pada
Tabel 4.29
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Tabel 2. Ringkasan Uji Hipotesis Penelitian

Hipotesis Deskripsi Hasil Alasan

Performance Expectancy berpengaruh signifikan Tidak P-Value > 0.05;

H1 terhadap Behavioural Intention signifikan  7-Statistic < 1.65
Performance Expectancy berpengaruh signifikan P-Value <0.05;

H2  terhadap Price Value Signifikan 7-Statistic > 1.65
Effort Expectancy berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

H3 Behavioural Intention Signifikan 7-Statistic > 1.65
Effort Expectancy berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

H4  Performance Expectancy Signifikan 7-Statistic > 1.65
Social Influence berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

HS  Behavioural Intention Signifikan 7-Statistic > 1.65
Facilitating Conditions berpengaruh signifikan P-Value <0.05;

H6  terhadap Adoption Signifikan 7-Statistic > 1.65
Hedonic Motivation berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

H7  Behavioural Intention Signifikan 7-Statistic > 1.65
Hedonic Motivation berpengaruh signifikan terhadap Tidak P-Value > 0.05;

H8  Performance Expectancy signifikan  7-Statistic < 1.65
Hedonic Motivation berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

H9 Price Value Signifikan 7-Statistic > 1.65
Price Value berpengaruh signifikan terhadap P-Value <0.05;

H10  Behavioural Intention Signifikan 7-Statistic > 1.65
P-Value <0.05;

H11  Habit berpengaruh signifikan terhadap Adoption Signifikan 7-Statistic > 1.65
Perceived Risk berpengaruh signifikan terhadap Tidak P-Value > 0.05;

H12  Behavioural Intention signifikan  7-Statistic < 1.65
Behavioural Intention berpengaruh signifikan P-Value <0.05;

H13  terhadap Adoption Signifikan 7-Statistic > 1.65

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Performance
Expectancy (PE) dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic
sebesar 0.313 dan P-Value sebesar 0.377 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan
pada penelitian ini (nilai alpha (o) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value <
0.05), maka hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa  Performance
Expectancy tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Behavioural Intention
dalam menggunakan Muamalat DIN. Performance Expectancy berkaitan dengan tingkat
keyakinan seseorang bahwa dengan menggunakan teknologi dapat membantu untuk
meningkatkan kinerja pekerjaannya. Sehubungan dengan penelitian sebelumnya
mengenai mobile banking, kepercayaan nasabah dalam menggunakan layanan ini
memberikan perubahan terhadap kegiatan perbankan seperti frekuensi kunjungan situs
dan transaksi perbankan (Dwivedi et al., 2019).
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Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di Yordania
menyatakan bahwa Performance Expectancy memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Penelitian ini mengindikasikan bahwa
persepsi pengguna terhadap peningkatan kinerja yang diharapkan dari penggunaan mobile
banking tidak selalu menjadi faktor penentu utama dalam membentuk niat mereka untuk
menggunakan layanan tersebut. Perbedaan hasil ini dapat disebabkan oleh berbagai
faktor, seperti karakteristik demografis, perbedaan usia, pendidikan, dan pengalaman
teknologi dapat mempengaruhi persepsi pengguna terhadap manfaat dan kemudahan
penggunaan mobile banking.

Pengaruh Performance Expectancy terhadap Price Value

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Performance
Expectancy (PE) dengan Price Value (PV) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 11.024
dan P-Value sebesar 0.000 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada
penelitian ini (nilai alpha (o)) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05),
maka hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Performance Expectancy
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Price Value dalam menggunakan Muamalat
DIN. Performance Expectancy merujuk pada sejauh mana individu percaya bahwa
menggunakan sistem akan membantu mereka mencapai keuntungan dalam kinerja.
Sementara itu, Price Value mengacu pada persepsi pengguna tentang keseimbangan
antara manfaat yang diperoleh dari penggunaan teknologi dan biaya yang harus
dikeluarkan.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Performance Expectancy memiliki pengaruh yang positif
terhadap Price Value (Alalwan et al., 2018). Pengguna yang memiliki ekspektasi kinerja
tinggi cenderung menilai nilai harga layanan mobile banking secara lebih positif.
Pengaruh Effort Expectancy terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Effort Expectancy (EE)
dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 3.027 dan P-
Value sebesar 0.001 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini
(nilai alpha (a) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil
analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Behavioural Intention dalam menggunakan Muamalat DIN.
Effort Expectancy merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem tertentu akan memberikan kemudahan dan terlepas dari upaya yang berlebihan.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Pengguna yang memiliki ekspektasi
kemudahan dalam menggunakan mobile banking cenderung memilki niat untuk
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menggunakan layanan mobile banking secara lebih positif untuk mengadopsi layanan
tersebut.
Pengaruh Effort Expectancy terhadap Performance Expectancy

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Effort Expectancy (EE)
dengan Performance Expectancy (PE) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 1.830 dan
P-Value sebesar 0.034 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian
ini (nilai alpha (o) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka
hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Performance Expectancy dalam menggunakan Muamalat DIN.
Effort Expectancy merujuk pada sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan
sistem tertentu akan memberikan kemudahan dan terlepas dari upaya yang berlebihan.
Performance Expectancy mengacu pada sejauh mana seseorang percaya bahwa
menggunakan sistem akan membantu mereka mencapai efektivitas dalam kinerja.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Effort Expectancy memiliki pengaruh yang positif terhadap
Performance Expectancy (Alalwan et al., 2018). Pengguna yang memiliki ekspektasi
bahwa semakin mudah penggunaan mobile banking, semakin tinggi harapan mereka
terhadap peningkatan kinerja yang dihasilkan.

Pengaruh Social Influence terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Social Influence (SI)
dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 2.569 dan P-
Value sebesar 0.005 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini
(nilai alpha (a) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil
analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Social Influence memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Behavioural Intention dalam menggunakan Muamalat DIN. Social
Influence merujuk pada dampak yang ditimbulkan oleh individu atau kelompok
(misalnya, teman, keluarga, atau masyarakat) terhadap niat dan keputusan seseorang
untuk menggunakan teknologi tertentu.

Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di Yordania
menyatakan bahwa Social Influence tidak memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Penelitian ini mengindikasikan bahwa
Social Influence berperan signifikan dalam membentuk niat perilaku pengguna untuk
mengadopsi layanan mobile banking. Pengaruh dari teman, keluarga, dan lingkungan
sosial dapat mendorong individu untuk lebih menerima dan menggunakan teknologi
mobile banking.

Pengaruh Facilitating Conditions terhadap Adoption

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Facilitating Conditions
(F'C) dengan Adoption menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 6.392 dan P-Value sebesar
0.000 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini (nilai alpha (o)
= 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil analisis yang
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didapatkan menunjukkan bahwa Facilitating Conditions memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Adoption dalam menggunakan Muamalat DIN. Facilitating
Conditions merujuk pada infrastruktur teknis dan sumber daya yang mendukung
penggunaan teknologi, seperti ketersediaan perangkat yang kompatibel, akses internet
yang stabil, dan dukungan teknis yang memadai.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Facilitating Conditions memiliki pengaruh yang positif
terhadap Adoption (Alalwan et al., 2018). Pengguna mobile banking cenderung lebih
cepat mengadopsi teknologi jika Facilitating Conditions mendukung, seperti
infrastruktur teknologi yang memadai, akses yang mudah, dan dukungan teknis yang
dapat diandalkan. Faktor ini menciptakan kepercayaan dan kenyamanan yang menjadi
dasar keputusan untuk mengadopsi layanan.

Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Hedonic Motivation
(HM) dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 3.288 dan
P-Value sebesar 0.001 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian
ini (nilai alpha (o) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka
hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Hedonic Motivation memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Behavioural Intention dalam menggunakan Muamalat
DIN. Hedonic Motivation merujuk pada kesenangan atau kepuasan yang diperoleh dari
penggunaan teknologi, yang dapat meningkatkan keinginan individu untuk mengadopsi
layanan mobile banking.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Hedonic Motivation memiliki pengaruh yang positif
terhadap Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Pengguna cenderung lebih
termotivasi untuk menggunakan aplikasi jika mereka mendapatkan pengalaman yang
menyenangkan dan memuaskan secara emosional. Hedonic Motivation berperan penting
dalam meningkatkan niat perilaku dengan mendorong keterlibatan melalui antarmuka
yang menarik, pengalaman pengguna yang positif, dan elemen gamifikasi atau interaktif.
Fokus pada aspek kesenangan dalam desain aplikasi dapat meningkatkan tingkat adopsi
dan loyalitas pengguna.

Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Performance Expectancy

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Hedonic Motivation
(HM) dengan Performance Expectancy (PE) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 0.760
dan P-Value sebesar 0.224 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada
penelitian ini (nilai alpha (o)) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value <0.05),
maka hasil analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Hedonic Motivation memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Performance Expectancy dalam menggunakan
Muamalat DIN. Hedonic Motivation merujuk pada kesenangan atau kepuasan yang
diperoleh dari penggunaan teknologi, sementara Performance Expectancy berkaitan
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dengan keyakinan bahwa penggunaan teknologi akan meningkatkan kinerja atau
produktivitas.

Hal ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya mengenai faktor-faktor yang
mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di Yordania
menyatakan bahwa Hedonic Motivation memiliki pengaruh yang positif terhadap
Performance Expectancy (Alalwan et al., 2018). Penelitian ini mengindikasikan bahwa
meskipun kesenangan dalam menggunakan teknologi dapat mendorong niat untuk
mengadopsi mobile banking, hal tersebut tidak selalu meningkatkan ekspektasi pengguna
terhadap peningkatan kinerja melalui penggunaan teknologi tersebut. Faktor kesenangan
dalam penggunaan teknologi lebih berperan dalam membentuk niat penggunaan daripada
meningkatkan ekspektasi kinerja.

Pengaruh Hedonic Motivation terhadap Price Value

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Hedonic Motivation
(HM) dengan Price Value (PV) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 4.264 dan P-Value
sebesar 0.000 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini (nilai
alpha (o) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil analisis
yang didapatkan menunjukkan bahwa Hedonic Motivation memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Price Value dalam menggunakan Muamalat DIN. Hedonic
Motivation merujuk pada kesenangan atau kepuasan yang diperoleh dari penggunaan
teknologi, sementara Price Value mengacu pada persepsi pengguna terhadap manfaat
yang diperoleh dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Hedonic Motivation memiliki pengaruh yang positif
terhadap Price Value (Alalwan et al., 2018). Pengguna yang memiliki ekspektasi
kesenangan atau kepuasan dalam penggunaan mobile banking cenderung menilai nilai
harga layanan mobile banking secara lebih positif.

Pengaruh Price Value terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Price Value (PV)
dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 1.836 dan P-
Value sebesar 0.033 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini
(nilai alpha (a) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil
analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Price Value (PV) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Behavioural Intention dalam menggunakan Muamalat DIN. Price
Value mengacu pada persepsi pengguna terhadap manfaat yang diperoleh dibandingkan
dengan biaya yang dikeluarkan.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Price Value memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Pengguna cenderung menilai bahwa
semakin tinggi persepsi pengguna terhadap nilai harga yang ditawarkan oleh layanan
mobile banking, semakin besar niat untuk menggunakan teknologi tersebut.
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Pengaruh Habit terhadap Adoption

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Habit (HT) dengan
Adoption menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 4.119 dan P-Value sebesar 0.000 yang
mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini (nilai alpha (o) = 5%,
signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil analisis yang didapatkan
menunjukkan bahwa Habit memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Adoption dalam
menggunakan Muamalat DIN. Habit mengacu pada perilaku yang dilakukan secara
otomatis karena pengulangan yang konsisten dalam situasi tertentu. Kebiasaan sering kali
tidak memerlukan pemikiran mendalam atau pengambilan keputusan aktif, karena sudah
menjadi bagian dari rutinitas.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Habit memiliki pengaruh yang positif terhadap Adoption
(Alalwan et al., 2018). Penelitian ini menunjukkan bahwa Habit memainkan peran
penting dalam mendorong adopsi teknologi mobile banking. Penggunaan rutin dan
interaksi sosial dengan pengguna lain dapat memperkuat niat dan perilaku dalam
mengadopsi teknologi.

Pengaruh Perceived Risk terhadap Behavioural Intention

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Perceived Risk (PR)
dengan Behavioural Intention (BI) menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 0.202 dan P-
Value sebesar 0.420 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini
(nilai alpha (a) = 5%, signifikan jika 7-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil
analisis yang didapatkan menunjukkan bahwa Perceived Risk tidak memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Behavioural Intention dalam menggunakan Muamalat DIN.
Perceived Risk merujuk pada tingkat ketidakpastian dan potensi kerugian yang dirasakan
individu saat memutuskan untuk menggunakan suatu teknologi.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian sebelumnya mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Perceived Risk memiliki pengaruh yang positif terhadap
Behavioural Intention (Alalwan et al., 2018). Pengguna cenderung lebih dipengaruhi oleh
kemudahan, pengaruh sosial, kepuasan dan manfaat daripada oleh kekhawatiran terkait
risiko, terutama jika ada jaminan keamanan yang memadai.

Pengaruh Behavioural Intention terhadap Adoption

Hasil pengujian signifikansi path coefficient antara variabel Behavioural Intention
(BI) dengan Adoption menghasilkan nilai 7-Statistic sebesar 6.245 dan sebesar P-Value
0.000 yang mana berdasarkan kriteria yang digunakan pada penelitian ini (nilai alpha (o)
= 5%, signifikan jika T-Statistic > 1.65 dan P-Value < 0.05), maka hasil analisis yang
didapatkan menunjukkan bahwa behavioral intention memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Adoption dalam menggunakan Muamalat DIN. Behavioural Intention merujuk
pada keinginan atau niat seseorang untuk menggunakan mobile banking. Adoption
merujuk pada keputusan atau tindakan seseorang untuk mulai menggunakan mobile
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banking, Adoption berarti pengguna benar-benar menggunakan layanan mobile banking
untuk keperluan transaksi keuangan.

Hasil analisis pada penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya mengenai
faktor-faktor yang mempengaruhi niat dan adopsi internet banking pada nasabah bank di
Yordania menyatakan bahwa Behavioural Intention memiliki pengaruh yang positif
terhadap Adoption (Alalwan et al., 2018). Penelitian ini menemukan bahwa bahwa niat
untuk mengadopsi mobile banking secara signifikan mempengaruhi keputusan mereka
untuk benar-benar menggunakan layanan tersebut.

KESIMPULAN

Setelah dilakukan penelitian mengenai analisis penerimaan teknologi mobile
banking dengan metode UTAUT 2 pada Muamalat DIN, maka hasil kesimpulan yang
didapat adalah sebagai berikut: 1). Penelitian ini berdasarkan pada 150 responden nasabah
Bank Muamalat yang menggunakan aplikasi Muamalat DIN. Data dikumpulkan dengan
menggunakan kuesioner digital Google Form. Berdasarkan hasil analisis data partial least
square - structural equation modelling (PLS-SEM) yang telah dilakukan, dari total 40
indikator dalam uji validitas konvergen semua indikator tersebut di nyatakan valid. Hal
ini menandakan bahwa indikator-indikator tersebut memiliki hubungan yang kuat dan
konsisten dengan konstruk yang diukur. 2). Dari penelitian ini, menggambarkan bahwa
variabel Hedonic Motivation, Price Value, Effort Expectancy, Social Influence secara
signifikan berpengaruh positif terhadap variabel Behavioural Intention, kemudian
variabel Effort Expectancy signifikan berpengaruh positif terhadap variabel Performance
Expectancy, kemudian variabel Performance Expectancy dan Hedonic Motivation
signifikan berpengaruh positif terhadap variabel Price Value, lalu variabel Behavioural
Intention, Facilitating Conditions dan Habit signifikan berpengaruh positif terhadap
variabel Adoption, disini juga ditemukan bahwa variabel moderasi age berpengaruh
signifikan terhadap hubungan antara variabel Effort Expectancy ke Behavioural Intention.
3). Dari penelitian ini, menggambarkan bahwa hasil analisis yang menggunakan sofiware
SmartPLS4 menghasilkan suatu model yang dapat diterapkan dalam konteks penerimaan
teknologi mobile banking di Indonesia, dimana model tersebut terdiri dari Hedonic
Motivation, Price Value, Performance Expectancy, Effort Expectancy, Social Influence,
Facilitating Conditions, Habit, behvioural intention dan Adoption. Variabel Behavioural
Intention dan Adoption menunjukkan hasil R? yang tinggi, mengindikasikan model ini
sangat efektif dalam menjelaskan adopsi (Adoption) melalui niat perilaku (Behavioural
Intention). Sehingga model ini layak digunakan untuk penelitian dalam konteks
penerimaan teknologi mobile banking.
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